
BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

NegaraIndonesiaterdiridari34provinsi,memilikilatarbelakang

perbedaanantarwilayah.Perbedaaniniberupaperbedaankarakteristik

alam,sosial,danekonomiyangpenyebarannyaberbedadiSemuanegara

bagian.Perbedaaninimenghambatpemerataanpembangunanekonomi

karenakonsentrasikegiatanekonomiyangberdampakpadapeningkatan

pertumbuhan ekonomidibeberapa negara bagian yang kaya akan

sumberdayaalam.

Untuk mengukur keberhasilan ekonomisuatu negara salah

satunyadapatdilihatdaritingkatpertumbuhanekonominegaratersebut.

Pertumbuhan ekonomidapatdiukurdengan peningkatan pendapatan

nasionalselamaperiodewaktutertentu.Tingkatpendapatannasional

yangtinggidapatmencerminkanjumlahbarangdanjasayangdapat

diproduksi.Tingkatkapasitas tersebutdapatmenunjukkan tingginya

kemakmuran masyarakatnasional.Baik negara berkembang maupun

negaramajumenginginkantingkatpertumbuhanekonomiyangtinggi.

Pembangunannegarabertujuanuntukmeningkatkankesejahteraandan

mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat. Pembangunan

membutuhkanpendekatanyangtepatuntukmenghasilkanpertumbuhan

yangmerata.Pertumbuhanekonomiyanglebihtinggiyangdihasilkan
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daripartisipasiseluasmungkindarisemuadalam prosesmemainkan

perankuncidalam pembangunanjalanyanglebihcepatdanadildalam

perluasan infrastruktur. Selain mendorong peningkatan investasi,

infrastrukturberperan dalam memperluas partisipasimasyarakatdan

berbagihasilpembangunansecaraadil.

Sifat dan jenis infrastruktur yang dibutuhkan suatu negara

dipengaruhiolehkarakteristikalam danpolapersebaranpendudukyang

khas dinegara tersebut.Mengingat Indonesia merupakan negara

kepulauanterbesardiduniadengan13.000pulaudanjumlahpenduduk

yangtidakmeratasebanyak4.444,peraninfrastrukturdalam masyarakat

Indonesiasangatstrategis.Berbedadengan sumberdayaalam yang

relatif merata diberbagaipulau dan perairan Republik Indonesia,

sebagianbesarpendudukIndonesia(sekitar78%)tinggaldiPulauJawa

danSumatera.Olehkarenaitu,pembangunannasionalyangberkeadilan

harus mampu memanfaatkan sepenuhnya alam dan masyarakat

Indonesia,serta ciri-cirigeografisnya.Infrastrukturdiperlukan untuk

menjangkausejumlahkecilorang yang tinggaldidaerahterpencildi

negara ini dan untuk mengoordinasikan hasil pembangunan dan

dukunganpemerintahbagimasyarakatmiskin.Artinya,infrastrukturtidak

hanyamemfasilitasiinvestasiuntukmenghasilkanpertumbuhanekonomi

yanglebihtinggi,tetapijugaberperanaktifdalam mengatasimasalah

kemiskinan.

Infrastrukturdiperlukan tidak hanya untuk meningkatkan daya
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saingdanmendoronginvestasi,produksidanperdagangan,tetapijuga

untukmempercepatpemerataanpembangunansehinggakemiskinandan

penganggurandapatdikurangi.

Ketersediaan infrastruktur juga sangat dibutuhkan dalam

pembangunan pertanian.Pembangunan pertanian selalu menjadiisu

penting dalam rencana pembangunan Indonesia. Pembangunan

pertaniantelahdilaksanakansesuairencanasejakdimulainyaReperitaI

(1April1969).Halinididasarkanpadaasumsibahwapembangunan

pertanianmerupakanprasyaratbagipembangunanekonomiIndonesia.

Untuk mencapai pembangunan pertanian yang ambisius, lima

persyaratanutamapembangunanpertanianjugaharusdidukungoleh

lima kondisi kerangka kerja dan dipatuhi secara ketat dalam

pelaksanaannya. Lima persyaratan dasar pembangunan pertanian

meliputiteknologiyangterusberubah,saranadanperalatanproduksi

lokal,insentifproduksibagipetani,dantransportasi.Disisilain,lima

faktoryangmendorongpembangunanpertanianantaralainpendidikan

pembangunan,kredit produksi,aksikolektif petani,perbaikan dan

perluasanlahanpertanian,danrencanapembangunanpertaniannasional.

Infrastruktur merupakan pendorong pertumbuhan ekonomi.

Infrastrukturdianggapsebagaimotorpenggerakpembangunannasional

dan daerah,berdasarkan alokasidanapublikdan swasta.Darisudut

pandang ekonomi makro, ketersediaan layanan infrastruktur

mempengaruhiproduktivitas marjinalmodalswasta,dan darisudut
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pandang ekonomi mikro, ketersediaan layanan infrastruktur

mempengaruhipengurangan biaya produksi.Infrastrukturmencakup

peningkatan nilaikonsumen,peningkatan produktivitas tenaga kerja,

peningkatanakseskekesempatankerja,pertumbuhankekayaanyang

signifikan,stabilisasimakroekonomi,terutamapasarpajakdankredit,

dankeberlanjutanekonomi.Pembangunaninfrastrukturjalanterhadap

pendapatanmasyarakatsangatberpengaruh,sebabpembangunanjalan

yangbelum meratadapatmengakibatkanaktivitasmasyarakatterhambat

karenajalanmasihdalam kondisirusakberat.Daribeberapainformasi

online5tahunlaluyaituIndonesiakuyangmeliputtentangdaerahyang

paling terisoliryaitu kecamatan Seko,bahwa Sekoadalah salah satu

infrastrukturjalanyangpalingrusakberat,berlumpur,dancurahhujan

yang tidakstabildanbiayaongkosojekyang mahal,yang membuat

mereka susah untuk keluarmasuk desa.Sehingga inilah pengaruh

penghambatuntuk memaksimalkan pendapatan masyarakatdiSeko

(Indonesiaku,2016).

AdapuninformasionlineyangdiliputPalopopos,(2022)tentang

kondisiinfrastrukturdiBatustandukkabupaten Luwu,yang termasuk

daerahterisolirdengankondisijalanmasihtanahmerah,yangtahunini

akandilakukanpengaspalansepanjang6km danpelebarandari4meter

menjadi7meter.JalaninijugamenjadipenghubungwilayahTorajaUtara

yangmenjadiaksesyangdigunakanmasyarakatsebagaijaluralternatif

penunjang,jikajalannasionalpadaruasRantepao-Palopotidakdapat
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dilaluikarenalongsor.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Ompusunggu,(2019)menyatakan bahwa pembangunan infrastruktur

jalanterhadappendapatanmasyarakatmempunyaidampaknegatifyaitu

trotoar terkadang menjadi beralih fungsi menjadi tempat untuk

berdagang dan retribusitidak dipergunakan dengan baik. Namun

penelitianlainyangdilakukanolehManueke,(2019menemukanhasil

yang berbeda, penelitiannya menyatakan bahwa pembangunan

infrastrukturjalanterhadappendapatanmasyarakatsangatberpengaruh

sebab dengan adanya perbaikan jalan yang rusak disuatu daerah,

sehingga jalan memiliki kontribusi yang positif terhadap proses

pembentukankualitasdankuantitasyangberdampakpadapeningkatan

pendapatan.

Berdasarkan permasalahan dan adanya hasilpenelitian yang

berbedahasil,makapenelititertarikutukmelakukanpenelitiandengan

judul“PengaruhPembangunanInfrastrukturJalanTerhadapPendapatan

MasyarakatdiDesaSeba-sebaKecamatanWalenrangTimurKabupaten

Luwu.”

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas,maka dapatdikemukakan

rumusanmasalahsebagaiberikut:“ApakahPembangunanInfrastruktur

JalanBerpengaruhTerhadapPendapatanMasyarakatdiDesaSeba-seba

KecamatanWalenrangTimurKabupatenLuwu”?
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1.3TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianinibertujuanuntukmengetahui“Apakah

Pembangunan InfrastrukturJalan Berpengaruh Terhadap Pendapatan

MasyarakatdiDesaSeba-sebaKecamatanWalenrangTimurKabupaten

Luwu”.

1.4ManfaatPenelitian

a.Penelitian inidiharapkan dapat memberikan konstribusibacaan

perpustakaan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Palopo.

KhususnyaFakultasEkonomidanBisnis.

b.Secarateoritis,diharapkandapatmemperkayaliteratur,Referensidan

bahan-bahaninformasiilmiah.Hasilpenelitianinidapatdigunakan

sebagaiacuan terhadap penelitian-penelitian sejenis pada tahap

selanjutnya.

c.Sebagaisaranauntukmengaplikasikanberbagaiteoriyangdiperoleh

dibangkukuliah,menambahpengalamandansaranalatihandalam

memecahkan masalah-masalah yang ada dimasyarakatsebelum

terjundalam duniakerjayangberhubungandenganbidangkajianyang

ditekuniselamakuliah.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

2.1.1PembangunanInfrastrukturJalan
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Dalam teoriRostow,(1960)pembangunan merupakan proses

yangbergerakdalam sebuahgarislurus,yaknidarimasyarakatyang

terbelakang ke masyarakatyang maju.Proses pembangunan dibagi

menjadilimatahap,yaitutahapmasyarakattradisional,prakondisilepas

landas,bergerakkedewasaan,danjamankonsumsimasalyangtinggi.

Adapunkeberpihakanpemerintahkepadamasyarakatadalahmelayani

masyarakattanpamembeda-bedakankelompokrasdanagama,serta

untuk memenuhikewajiban melindungisegenap bangsa dan seluruh

tumpahdarahIndonesia.

Teori pelayanan publik menurut Kurniawan, (2005) adalah

pemberianpelayanan(melayani)keperluanoranglainataumasyarakat

yangmempunyaikepentinganpadaorganisasiitusesuaidenganaturan

pokokdantatacarayangtelahditetapkan.

MenurutGrigg,(1988)infrastrukturmerupakansistem fisikyang

menyediakantransportasi,pengairan,drainase,bangunangedungdan

fasilitas publik lainnya,yang dibutuhkan untuk memenuhikebutuhan

dasarmanusiabaikkebutuhansosialmaupunkebutuhanekonomi.
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MenurutJulianto & Jumario,(2017)dalam jurnal“Pengaruh

pembangunan infrastrukturjalan terhadap penataan kawasan kumuh

pesisirkotaTarakan”.Infrsatrukturjalanadalahprasaranatransportasi

darat,airyangmeliputisetiapbagianjalan,termasuksaranatransportasi.

Singkatnya,jalanadalahsaranatransportasidaratdenganrambu-rambu

lalu lintas dan keselamatan lalu lintas.Jalan penghubung seperti

pembatasjalan,kualitasjalan,lebarjalan,jembatan,dansebagainya.

MenurutStone,(1988)infrastrukturadalahfasilitasfisikyang

dikembangkan atau diperlukan oleh otoritas publik untuk fungsi

pemerintah yang memungkinkan pengolahan air,listrik,dan limbah.

Transportasidanjasalainnyauntukmencapaitujuanekonomidansosial.

BankDuniamembagiinfrastrukturnyamenjaditigabagian.Infrastruktur

ekonomi,merupakaninfrastrukturfisikyangdiperlukanuntukmenunjang

aktivitasekonomi,meliputipublikutilities(tenaga,telekomunikasi,air,

sanitasi,gas)publikwork(jalan,bendungan,kanal,irigasi,dandrainase)

dansectortransportasi(jalan,rel,pelabuhan,dansebagainya).

a. Infrastruktursosial,meliputipendidikan,kesehatan,perumahandan

rekreasi.

b. Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, control

administrasidankoordinasi.

PemerintahmelaluiPeraturanPresidenNomor42Tahun2005

tentang Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur, menjelaskan

beberapajenisinfrastrukturyangpenyediaannyadiaturpemerintah,yaitu
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infrastrukturtransportasi,infrastrukturjalan,infrastrukturpengairan,dan

infrastruktur pengangkutan minyak dan gas bumi. Penggolongan

infrastrukturtersebutdiatasdapatdikategorikansebagaiinfrastruktur

dasar,karenasifatnyayangdibutuhkanolehmasyarakatluassehingga

perludiaturoehpemerintah.

2.1.2PendapatanMasyarakatDesa

MenurutSamuelson dan Nordhaus,(2002)dikutip darijurnal,

Pendapatanadalahjumlahseluruhuangyangditerimaolehseseorang

ataurumahtanggaselamajangkawaktutertentu.Pendapatanterdiridari

upah,ataupenerimaantenagakerja,pendapatandarikekayaanseperti

sewa,bungadandeviden,sertaasuransipengangguran.

MenurutGilarso,(1998)Pendapatan atau penghasilan adalah

sebagaibalaskaryaterbagidalam enam kategoriyaitu:

1. Upah gaji yang merupakan balas jasa untuk pekerjaan yang

dilaksanakan dalam hubungan kerja dengan orang/instansilain

(sebagaikaryawanyangdibayar).

2. Labausahasendiriyaitubalaskaryauntukpekerjaanyangdilakukan

sebagai pengusaha yang mengorganisir produksi, mengambil

keputusan tentang kombinasifaktorproduksiserta menanggung

resikonya sendirientah sebagaipetani,tukang,pedagang dan

sebagainya.

3. Labaperusahaan(perseroan)ataulabayangditerimaataudiperoleh
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perusahaanyangberbentukataubadanhukum.

4. Sewaataujasayangditerimaolehpemilikataspenggunaanhartanya

sepertitanah,rumahataubarangtahanlama.

5. Penghasilancampuranyaitupenghasilanyangdiperolehdariusaha

sepertipetani,tukang,pengusahakecildansebagainya.

6. Disebutbukanlabamelainkanterdiridariberbagaikombinasiunsur-

unsurpendapatan,sertabungaatau balasjasauntukpemakaian

faktorproduksiuang.

MenurutSukirno,(2006)pendapatanadalahjumlahpenghasilan

yangditerimaolehpendudukatasprestasikerjanyaselamasatuperiode

tertentu,baikharian,mingguan,bulanan,ataupun tahunan.Beberapa

klasifikasipendapatantersebutadalahsebagaiberikut:

1. Pendapatanpribadi,yaitusemuajenispendapatanyangdiperoleh

tanpamemberikansuatukegiatanapapunyangditerimapenduduk

suatuNegara.

2. Pendapatdisposibel,yaitu pendapatpribadidikurangipajakyang

harusdibayarkanolehparapenerimapendapatan,sisapendapatan

yangsiapdibelanjakaninilahyangdisebutpendapatandisposibel.

3. Pendapatannasional,yaitunilaiseluruhbarangjadidanjasa-jasa

yangdiproduksiolehsuatuNegaradalam satutahun.

Sedangkan menurutFriedman,(1998)pendapatan masyarakat
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dapatdigolongkanmenjadidua,yaitupendapatanpermanen(permanen

income) dan pendapatan sementara (transitoryincome) pendapatan

permanendapatdiartikan:

1. Pendapatanyangselaluditerimapadaperiodetertentudandapat

diperkirakansebelumnyamisalnyapendapatandarigaji,upah.

2. Pendapatanyangdiperolehdarihasilsemuafaktoryangmenentukan

kekayaanseseorang.

2.2PenelitianTerdahulu

Tabel1.1PenelitianTerdahulu
No NamaPeneliti,Tahundan

JudulPenelitian

Variabel

Penelitian

HasilPenelitian

1. Prapti et al., (2015)

Analisis dampak

pembangunan

infrastruktur jalan

terhadap pertumbuhan

ekonomi rakyat di kota

Semarang.

Independen:

Infrastruktu

rjalan.

Dependen:

Manfaat

ekonomi,

manfaat

sosial dan

biayasosial.

Terdapat pengaruh

postifif dan signifikan

darivariabelinfrastruktur

jalan (X1) terhadap

manfaat ekonomi (Y1)

dapat diterima, (X1)

terdapatmanfaatsosial

(Y2)dapatditerima,(X1)

terhadap biaya sosial

(Y3)dapatditerima,(Y2)

terhadap biaya sosial

(Y3)dapatditerima.
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2. Sry&Syumanjaya,(1969)

AnalisisPengaruhKualitas

Infrastruktur Jalan

Terhadap Harga-harga

Hasil Pertanian di

KecamatanDolokSilau.

Independen:

Infrastruktu

rjalan.

Dependen:

Biaya

produksi.

1.Kualitas infrastruktur

jalan berpengaruh

negative terhadap biaya

transportasi pemasaran

hasil-hasilpertanian di

kecamatanDoloksilau.

2.Kualitas infrastruktur

jalanberpengaruhpositif

terhadap system

pemasaran hasil

pertanian dikecamatan

Doloksilau.

3. Sumadiasa I, (2016)

Analisis Pengaruh

Pembangunan

InfrastrukturJalan,listik,

dan Pma Terhadap

Pertumbuhan Pdrb

ProvinsiBaliTahun1993-

2014.

Dependen:

Infrastruktu

r jalan,

listrik dan

Pma

Independen:

Pertumbuha

nPdrb.

Pembangunan jalan

memilikipengaruhpositif

dan signifikan terhadap

PMA, listrik memiliki

pengaruh positifnamun

tidaksignifikanterhadap

PMA, Pembangunan

jalanberpengaruhpositif

namun tidak signifikan

terhadap pertumbuhan

PDRB. PMA memiliki

pengaruh positif dan

signifikan terhadap

pertumbuhan PDRB dan

PMA.

4. Sitorus& Yuliana,(2018)

Penerapan Regresi Data

Dependen:

Infrastruktu

Variabeljalan,kesehatan

dan APBD memiliki
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Panel Pada Analisis

Pengaruh Infrastruktur

Terhadap Produktivitas

EkonomiProvinsidiLuar

PulauJawaTahun2010-

2014.

r

Independen:

Produktivita

sEkonomi.

pengaruh signifikan

positif terhadap

produktivitas ekonomi

pada tarafsignifikasi5

persen, sedangkan

variabel pendidikan

memiliki pengaruh

signifikan negatif

terhadap produktivitas

ekonomi.

5. Atmaja & Mahalli,(2015)

Pengaruh Peningkatan

Infrastruktur Terhadap

Pertumbuhan Ekonomidi

KotaSibolga.

Dependen:

Infrastruktu

r.

Independen:

Pertumbuha

nEkonomi.

Infrastruktur jalan dan

infrastrukturairmemiliki

pengaruh positif

terhadap peningkatan

pertumbuhanekonomidi

Kota Sibolga, artinya

variabel yang bernilai

positifitumempunyaiarti

semakintingginilaidari

variabeltersebut,maka

akan diikuti dengan

meningkatnya tingkat

pertumbuhanekonomi.

6. IntanSuswitaetal.,(2020)

Pengaruh Infrastruktur

Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kabupaten

Simalungun.

Dependen:

Panjang

jalan, air

bersih,

pelanggan

listrik.

Panjang Jalan (X1),

volumeairbersih(X2),

jumlah pelanggan listrik

(X3) berpengaruh

signifikan secara

bersama-samaterhadap
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Independen:

Pertumbuha

nekonomi

pertumbuhanekonomidi

KabupatenSimalungun.

7. Iskandar&Nuraini,(2019)

Pengaruh Infrastruktur

Publik Terhadap

Pertumbuhan Ekonomidi

KotaLangsa.

Dependen:

Panjang

jalan, air

bersih,

pelanggan

listrik.

Independen:

Pertumbuha

nekonomi

Persamaanregresilinear

bergandaY=4,385333+

0,003634X1+9,69E-06

X2.

Konstanta sebesar

4,385333 berartibahwa

pertumbuhan ekonomi

yaitu sebesar 4,385333

persen apabila

infrastrukturjalandanair

(tidak mengalami

perubahan). Koefisien

regresi variabel

infrastruktur jalan yaitu

0,003634. Artinya, jika

infrastruktur jalan

meningkatsebesarsatu

persen maka

pertumbuhan ekonomi

akanmeningkatsebesar

0,003634denganasumsi

variabelinfrastrukturair

(tidakberubah).

8. Amalia, (2019) Analisis

Pengaruh Infrastuktur

Terhadap Pertumbuhan

Dependen:

Jalan,

Variabel infrastruktur

listrik dan air bersih

berpengaruh positif
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Ekonomi. telepon,air,

listrik.

Independen:

Pertumbuha

nekonomi

signifikanterhadapPDRB

per kapita Indonesia.

Ketersediaan listrik dan

airbersihyangmemadai

maka produktivitas juga

akan tinggi, sehingga

pendapatan juga

meningkat. Sedangkan

variabel infrastruktur

jalan tidak berpengaruh

terhadap PDRB per

kapita, dikarenakan

belum signifikannya

peningkatan atau

penurunanpanjangjalan

setiaptahunnya.

9. Wibowo,(2016)Pengaruh

InfrastukturEkonomidan

Sosial Terhadap

Pertumbuhan Ekonomidi

Indonesia Tahun 2006-

2013

Dependen:

Jalan,

listrik,

rumahsakit

Independen:

Pertumbuha

nekonomi

Infrastukturekonomidan

sosial secara simultan

memilikipengaruh yang

signifikan, sedangkan

secara parsial

infrastruktur jalan tidak

memiliki pengaruh

terhadap pertumbuhan

ekonomi.

10. Yanuar, (2018) Analisis

Kontribusi Infrastruktur

Terhadap PDRB 33

Provinsi di Indonesia

tahun2011-2015.

Dependen:

Air, listrik,

infrastruktur

Independen:

Infrastruktur panjang

jalan tidak berpengaruh

signifikanterhadapPDRB

diIndonesia. Distribusi

listrik berpengaruh
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Pertumbuha

nekonomi

positif dan signifikan

terhadapPDRB.

2.3KerangkaPemikiran

Berdasarkan teoripendukung,maka kerangka pemikiran pada

penelitianiniadalah:

Gambar2.1KerangkaPemikiran

Pembanguna

n

Infrastruktur

Pendapatan

Masyarakat

Desa(Y)

Peningkatan kualitas

jalan

Pelebaranjalan

Pembangunanjalan

Pembangunanjembatan

Terbukanyaaksesjalan

Meningkatnyajumlah

penghasilanmasyarakat

Bertambahnya

kemampuandayabeli

Berkembangnyausaha

barudarimasyarakat

Bertambahnyaasset

yangdimilikioleh
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Keterrangan:

:Variabel

:Indikator

:GarisHubungan

:GarisIndikator

Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

seluruh lapisan masyarakat,infrastruktur berperan penting dalam

peningkatan pendapatan serta pemerataan dalam halpembangunan.

Kajian teori ekonomi pembangunan menjelaskan bahwa untuk

menciptakan dan meningkatkan kegiatan ekonomidiperlukan sarana

infrastukturyang memadaidalam meningkatkan produktivitastenaga

kerja,akseslapangankerja,nilaikonsumsi,sertakesejahteraanmanusia.

2.4Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalahpenelitian,dimanarumusanmasalahpenelitiantelahdinyatakan

dalam bentukkalimatpertanyaan.Dikatakansementara,karenajawaban

yang diberikan baru berdasarkan pada teoriyang relevan,belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulandata.Pembangunaninfrastrukturjalansangatberpengaruh

terhadap pendapatan masyarakat.Jika infrastrukturjalan baik maka

pendapatanmasyarakatakanmeningkat.Halinisejalandenganhasil

penelitianyangdilakukanolehMannueke,BoyRilmounthBilly(2019).

Makaberdasarkanuraiandiatas,makahipotesisyangdiambildalam

penelitianiniadalah:
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Ha :Diduga pembangunan infrastruktur jalan berpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan masyarakat di Desa Seba-Seba

KecamatanWalenrangTimurKabupatenLuwu.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif-deskriptif. Metode

kuantitatifadalahmetodemenggunakanalatanalisisbersifatkuantitatif,

dimana hasilanalisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang

kemudiandijelaskandaninterprestasikandalam suatuuraian.Sementara

metodedeskriptifadalahmetodeyangmenggambarkansuatudatayang

akandibuat,baikolehpenelitisendirimaupunkelompok.

3.2LokasidanWaktuPenelitian

PenelitianinidilakukansecaralangsungkepadaMasyarakatDesa

Seba-seba,adapunwaktupenelitiannyadilaksanakanpadabulanApril

2022danberakhirpadabulanJuni2022.

3.3PopulasidanSampel

1. Populasi

Populasiadalahdomaingeneralisasiyang terdiridariobjek/subyek

yangmenunjukkankualitasdankarakteristiktertentuyangditentukan

olehpeneliti,makaditarikkesimpulan.Berdasarkanpengertiantersebut

maka penelitian inimeliputiseluruh masyarakat Desa Seba-seba

KecamatanWalenrangTimurKabupatenLuwuyangberpenduduk2.600

jiwa.
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2.Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlahdansifat-sifatyangdimilikioleh

populasi.Jikapopulasinyabesardanpenelititidakdapatmempelajari

seluruhpopulasikarenaketerbatasandana,tenaga,atauwaktu,peneliti

dapat menggunakan sampelyang diambildaripopulasitersebut.

Pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik

probabilistic sampling. Teknik probability sampling adalah teknik

pengambilansampelyangmemberikanpeluangyangsamauntuksetiap

item atau anggota populasiyang dipilih sebagaisampel.Sampel

ditentukan berdasarkan simple random sampling (simple sederhana)

karenapengambilananggotasampeldaripopulasiitu.Dalam penelitian

ini,umtukmenentukanjumlahsampelminimum makadigunakanrumus

slovinuntukmengukurpopulasi.

n=N/(1+(Nxe²))

Keterangan:

n= Sampel

N = Populasi

E= Error(TingkatKesalahanDitentukan10%)

n=N/(1+(Nxe²))

n=2.600/(2600×10%2)
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n=2600/1+(2,600×0,01)

n=2600/26,07=99,73dibulatkanmenjadi100

Darihasilperhitungan diatas,makadapatditentukan jumlah

sampelpadapenelitianiniadalahsebanyak100orangmasyarakatdi

DesaSeba-sebaKecamatanWalenrangTimurKabupatenLuwu.

3.4JenisdanSumberData

Dalam penelitianini,jenisdatayangdigunakanuntukkeperluan

penelitianiniadalah:

1. DataPrimer

Data Primeradalah data yang dikumpulkan sendirioleh peneliti

langsungdarisumberpertamaatautempatobjekpenelitiandilakukan.

Yangmenjadidataprimerdalam penelitianiniadalahdatalangsung

yang diperoleh darimasyarakatdesa Seba-seba melaluiteknik

pengisiankuesioneryangdilakukanolehmasyarakat.

2. DataSekunder

Datasekunderadalahdatayangdiperolehdalam bentukjadidan

telahdiolaholehpihaklain(padaumunyadalam bentukpublikasi).

Adapundatasekundernyaantaralain:kajianpustakayangberkenaan

denganpenelitianini,arsip-arsip(dokumen-dokumen),jurnaldan

literaturelainnya.

3.5TeknikPengumpulanData
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Teknik pengumpulan data adalah alatyang digunakan untuk

mengumpulkandatadanfaktapenelitian,sesuaidenganmasalahyang

akandibahasdalam penelitianini,makapenulismenggunakanmetode

studi lapangan dan studi pustaka untuk memperoleh data yang

diperlukan.Instrumentpengumpulandatayangdigunakanadalah:

1. Observasi

Obsevasiadalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadapgejala-gejalayangterjadidalam suatupenelitian.Dalam

penelitian ini,observasi dilakukan melalui wawancara dengan

masyarakatumum tentangfenomenayangada.

2. Kuesioner

Kuesioneradalahteknikpengumpulandatayangmenyajikankepada

responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulisuntuk

dijawab.Kuesioneradalahmetodepengumpulandatayangefisien

ketikapenelitiyakinbahwamerekamengetahuivariabelyangakan

disurveidanapayangmerekaharapkandariresponden.

3. Dokumen

Metodedokumentasidigunakanuntukmengambilinformasinon-

manusia.Sumberinformasi(data)non-manusia adalah catatan,

presentasi,petunjuk,aturan,laporan,keputusan,atausuratatauarsip

lainyangberkaitandenganfokuspenelitian.

3.6DefinisiOperasional
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Penelitimenggunakan definisioperasionaluntuk pembuatan

kuesioner,sehingga responden akan lebih mudah dalam melakukan

pengisian kuesioneryang yang diberikan sebagaidata primerpada

penelitian.Definisioperasionalpadapenelitian inidijelaskan sebagai

berikut:

1. MenurutSiagian,(2008) pembangunaninfrastrukturadalahsuatu

usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang

dilakukansecaraterencanauntukmembangunprasaranaatausegala

sesuatuyangmerupakanpenunjangutamaterselenggaranyasuatu

prosespeningkatanperekonomian.

2. MenurutSukirno,(2000)pendapatanadalahjumlahpenghasilanyang

diterimaolehpendudukatasprestasikerjanyaselamasatuperiode

tertentu,baikharian,mingguan,bulananmaupuntahunan.

3.7InstrumenPenelitian

1.Kuisioner

Kuesioneradalah  instrumen penelitian yang terdiridarirangkaian

pertanyaan yang bertujuan untuk mengumpulkan infoAZrmasidari

responden. Kuesioner dapatdianggapsebagaiwawancaratertulis.

2. UjiValiditas

Untukmemastikanbahwakuisioneryangdigunakandalam penelitian

ini mampu mengukur variabel penelitian denga baik agar
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mendapatkanhasilyangsesuai.Dimanajikarhitung≥rtabel(ujidua

arahdengantingkatsignifikansi0,05)menunjukkanvariabeltersebut

valid.

3. UjiReliabilitas

SuatuKuisionerreliableatauhandaljikajawabanseseorangterhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabildariwaktu ke waktu.

Pengujianreliabilitasdalam penelitianinimenggunakancornbach’s

alphadimanajikaa>0,6menunjukkaninstrumentersebutreliable.

3.8AnalisisData

1. UjiRegresiLinearSederhana

Metodedanteknisanalisisdatayangdigunakandalam penelitianini

adalah ujiregresilinearsederhana.Analisis regresisederhana

bertujuanuntukmengetahuipengaruhdarisuatuvariabelterhadap

variabellainnya.DimanavariabelXberfungsisebagaivariabelbebas

(variabelyangmempengaruhi)sedangkanvariabelYsebagaivariabel

terikat(variabelyangdipengaruhi).MenurutSugiyono(2017),regresi

linearsederhanadidasarkanpadahubunganfungsionalataukausal

satuvariabelindependendengansatuvariabeldependen.

RumusRegresiLinearSederhanasebagaiberikut:

Y=a+bX+e

Keterangan:
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Y = PendapatanMasyarakatDesa

X=PembangunanInfrastrukturJalan

a =Konstanta

b= Koefisienregresi(Nilaipenigkatanataupunpenurunan)

e= Error

Darijudulpermasalahanyangakanditeliti,makaakanmemunculkan

2variabelyaitusebagaiberikut:

Variabel X = Pembangunan Infrastruktur Jalan Terhadap

PembangunanDesa

VariabelY =PendapatanMasyarakatDesaSeba-seba

2. KoefisienDeterminasi(R2)

R2 bertujuan untuk mengukurseberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkanvariasivariabeldepeden.Dalam penelitianini

perhitunganR2untukmengukurseberapajauhkemampuanvariabel

independendalam menjelaskanvariabeldependen.

3. UjiParsial(Ujit)

Ujitdilakukan untuk mengetahuipengaruh darimasing-masing

variabelindependenterhadapvariabeldependen.Hayangdiujiadalah

suatuparameteryangtidaksamadengannoldanHoadalahsuatu
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parameteryangsamadengannol.Caramelakukannyaadalahdengan

membandingkan nilaistatistiktdengan titikkritismenuruttabel,

apabilathitung>tmakaHaditerima.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1GambaranUmum DaerahPenenlitian

4.1.1SejarahDesaSeba-seba

Desaseba-sebaadalahwilayahpemekarandariDesaSalubattang

yangsekarangtelahmenjadiwilayahkotamadyaPalopo.Padasaatitu

pemekaran wilayah Salubattang para tokoh-tokoh adatdan tokoh

kampongberkumpuluntukmenentukannamaDesa.Padasaatituada

beberapanamaDesayangdiusulkanuntukmenjadinamaDesasalah

satunyayaituSinggasaridanDesaSeba-seba,dan namakampongyang

terpilihpadasaatituyaituSeba-sebayangdipertimbangkanolehtokoh

adatdantokohkampung.DesaSeba-sebainiadalahnamakampung

tertuadiwilayahiniyangsekarangberubahmenjadidusunSeba-seba

Timuryangmerupakankampungtertua,sehinggamelekatmenjadinama

DesaSeba-seba. DesaSeba-sebaberdiripadatahun1992danyang

menjabatsebagaiKepala Desa pertama adalah Drs.AbdulMunajat.

WilayahDesaSeba-sebaterbagiatas5Dusunyaitu:

1.DusunCampursari

2.DusunSinggasari

3.DusunWailempa

4.DusunSeba-sebaBarat
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5.DusunSeba-sebaTimur

SejakberdirinyaDesaSeba-sebasudahbeberapakalimengalami

pergantianKepalaDesa.AdapunurutanKepalaDesaSeba-sebaadalah

sebagaiberikut:

1.Drs.ABDUL MUNAJAT Periode 1993-2004.Namun Drs.Abdul

Munajat meninggalkan/diberhentikan sebagai Kepala Desa

disebabkankarenamengikutipemilihanLegislatif.

2.JAMALUDDINselakupelaksanatugas(2003-2006)

3.SIRDAN2007-2013

4.SIRDAN2003-2019

5.IBRAHIM,S.E(selakupejabat)Mei2019-Oktober2019

6.SIRDANperiode2019sampaisekarang.

4.1.2KondisiGeografis

Desa Seba-seba merupakan salah satu Desa diKecamatan

WalenrangTimurKabuoatenLuwu,ProvinsiSulawesiSelatan,memiliki

luas6,18km2.SecarageografisDesaSeba-sebaberbatasandengan

wilayahsebagaiberikut:

1.SebelahUtara,berbatasandenganDesaKendekan

2.SebelahTimur,berbatasandenganDesaLamasiPantai
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3.SebelahSelatan,berbatasandenganKelurahanSalubattang

4.SebelahBarat,berbatasandengam DesaTabah

Secaraadministratif,wilayahDesaSeba-sebaterdiridari5Dusun.

DesaSeba-sebamemilikitigamusim,yaitumusim hujan,kemarau

dan musim pancaroba,musim hujan terjadiantara bulan November

sampaibulanMaret,musim kemarauterjadiantarabulanJulisampai

bulan Oktober,sedangkan musim pancarobaterjadiantarabulan April

sampaiJuni.

Secaraumum TipologiDesaSeba-sebaterdiridaripersawahan

danjikadiklasifikasikanberdasarkansistem persawahanmakayangada

sawahirigasi½ teknis± 343Ha,sawahtadahhujan±101Ha,tanah

rawah±42Ha.Lahantegal/lading25Ha,Pemukiman64Ha,Pekarangan

15 Ha,Perkebunan rakyat± 43 Ha,Perkebunan Perorangan 5 Ha.

Sehubungan dengan itu DesaSeba-sebadapatdikatakan Desayang

agraris.

Topografis Desa Seba-seba secara umum termasuk daerah

DataranRendahdanberdasarkanketinggianwilayah(9Mdl)DesaSeba-

sebadiklasifikasikanberadapadadataranrendah.

4.1.3DemografisPenduduk

JumlahpendudukDesaSeba-sebaberdasarkanprofilDesatahun

2021 sebanyak 2600 jiwa yang terdiri1388 laki-lakidan 1.212
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perempuandengankepadatanpenduduk405/KM2.Sumberpenghasilan

utamapendudukadalahdenganbertani.

1.TingkatPendidikanMasyarakat

Pendidikanmerupakansalahsatufaktoryangdapatmendukung

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Karena dengan pendidikan

yang lebih maju maka masyarakatakan lebih mudah memanfaatkan

teknologiyangadadanbisamenyesuaikandiridalam eraglobalisasi

demi meningkatkan kesejahteraan. Berdasarkan hasil pendapatan

pendudukyangdilakukanolehpemerintahDesaSeba-seba,diketahui

bahwatingkatpendidikanmasyarakatDesaSeba-sebasudahmengalami

kemajuandaritahunsebelumnya.

a.SD :697orang

b.SLTP :618orang

c.SMA :542orang

d.Diploma:37orang

e. Sarjana :53orang

KondisipendidikandiDesaSeba-sebadaritahunketahunsudah

mengalamipeningkatanyangcukupbaik,initerlihatpadaanak-anakusia

sekolah mulaidariSD sampaiSMA,rata-rata mereka mengenyam
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pendidikan.Akantetapitidakssemuaanakusiasekolahtersebutdapat

melanjutkanpendidikankejenjangyanglebihtinggi.Adaberbagaimacam

alasan kenapa kemudian mereka tidak bersekolah atau melanjutkan

pendidikanantaralainadalahfaktorekonomi.

2.MayoritasPendudukMenurutAgama

MayoritaspendudukDesaSeba-sebaberagamaIslam (80%)dan

Kristen(20%).Namundemikianrasasolidaritasantarwargasangattinggi

sehinggatidakpernahterjadipercekcokanantaragama.PendudukDesa

Seba-sebaterdiridaribeberapasukuyangberbedayaituJawa(20%),

Toraja(30%)danpendudukasliLuwu(50%).Karenapenduduksetempat

mayoritas beragama Islam,syari’at Islam dinomorsatukan dan

dilaksanakanolehumat-umatIslam denganpenuhrasakebersamaan

dankekeluargaan.Selainitu,walaupunagamanonmuslim penganutnya

minim tidak menjadikan kecilhati,akan tetapisemuanya sangat

semangatdan rasa kebersamaannya itu tetap dijunjung tinggioleh

semuapemelukagamadansemuamasyarakatDesaSeba-seba.Dengan

demikian,secararitualkegiatanagamamasihseringdilaksanakansecara

meriah,baikdalam pengajianrutinmaupuninsedental.Sehinggamasih

nampak adanya nuansa religius dalam kehidupan sehari-hari,serta

suasanakeagamaantercermindalam masjid,TPQ/TPA,danpengajian-
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pengajian.

Pada wilayah Desa Seba-seba terdapat beberapa buah

infrastrukturseperti,1buahkantorDesa,1buahPuskesmas,1buah

Pasar,2buahMasjid,2buahGereja,2buahSekolahDasar,danlain-lain.

Sepertihalnyamasyarakatdesaataukelurahanlainnyabahwa

nilaisosialdanrasasolidaritaswargaDesaSeba-sebamasihsangat

tinggidan masih membudidaya ditengah-tengah perilaku kehidupan

sehari-hari.Nilai-nilaikebersamaan dalam masyarakatinitercermin

seperti halnya dalam kegiatan pernikahan, aqiqahan, kebersihan

lingkungan,membangun,memperbaikisarana dan prasarana umum

sepertimasjid,pembangunanjalan,poskamlingdankegiatan-kegiatan

lainnyasecaragotong-royong.Dengandemikian,pendudukDesaSeba-

Seba masih memilikinilai-nilaikemasyarakatan yang mencerminkan

masyarakat yang berbudaya dari dimensi gotong-royongan dan

kebersamaandalam menegakkankehidupanberagama,ekonomi,sosial

danbudaya.

MeskipundiDesaSeba-sebamasihadakelas-kelassosial,yang

membedakan lapisan satu dengan yang lainnya.Lapisan tersebut

diantaranya: lapisan masyarakat, buruh tani, petani, pedagang,

pengusaha,danlapisantotoh-tokohmasyarakat.Namuntidakadagaris

pembatasyangjelasantarakelassosialsebagaisuatupenghalangatau

jarakkomunikasi,justrusebaliknyamerupakanmatarantaikebutuhan
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yangsinergisdanmutualis.

3.SumberMataPencaharianPokok

Berdasarkanhasilpenjajakandiketahuibahwajenis-jenismata

pencaharianpokokdiDesaSeba-sebaadalah:

a.PNS :19orang.

b.TNI :2orang.

c.Polri :9orang.

d.Pengusaha/pedagang:49orang.

e.Petani:1661orang

f. Tukang:17orang.

g.Buruhdanlain-lain:95orang.

Daridatatersebutdapatdiketahuibahwajenispekerjaanpokok

yangpalingbanyakdiDesaSeba-sabaadalahpertaniandenganjumlah

1661jiwakemudianpekerjaanpokokyangpalingsedikitdigelutioleh

masyarakatadalahTNIdenganjumlah3orang.

4.1.4VisidanMisiDesaSeba-seba

Sesuaidengan perundang-undagan bahwa RKP Desa harus

selarasdenganRPJM Desa,makaRKP DesaSeba-sebaTahun2021

disusundenganmemperhatikanVisidanMisiDesaSeba-sebayangyang

tertuagdalam RPJM DesaSea-sebaTaun2019-2025,sebagaidasar
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dalam pelaksanaanpembangunanDesaSeba-seba,yaitu:

 Visi

“Terwujudnya Desa Seba-seba sebagai Desa yang mandiri,

bermartabatdanbersinar”.

 Misi

1.Meningkatkan pembangunan di segala bidang baik

pembangunan infrastruktur jalan, pendidikan, kesehatan,

maupunpembangunansumberdayamanusia.

2.Mendorong perekonomian DesamelaluiBadan UsahaMilik

Desa(BUMDes).

3.Meningkatkanpelayananyangmaksimalkepadamasyarakat,

meningkatkankeamananhidupbermasyarakat.

4.Menciptakan inovasi Desa dengaan cara membangun /

merenovasi lapangan olahraga Desa sehingga dapat

mendorong masyarakat khususnya kaum anak muda

mengembangkan bakatnya dibidang olahraga,seni,dan

budaya.

4.1.5Nama-namaPerangkatDesaSeba-seba

Adapunnama-namaperangkatDesaSeba-sebaadalahsebagai

berikut:

No. NAMA JABATAN

1. Sirdan KepalaDesa
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2. HeldiRusmawan,S.Pd Sekretaris

3. Haeruddin KasiPemerintahan

4. Benyamin.P KasiKesradanpelayanan

5. Linda,S.E KaurUmum danPerencanaan

6. Nurlia,S.Pd KaurKeuangan

7. Subandri KadusCampurasi

8. Hikmawanda,S.Pd KadusSinggasari

9. Musdalipa KadusWailempa

10. Muh.Nasir KadusSeba-sebaBarat

11. Sudirman KadusSeba-sebaTimur

4.2GambaranUmum Responden

4.2.1UmurResponden

Pengelompokkan responden berdasarkan kategori umur

dibedakanmenjadiempatbagian,yaitu20-29tahun,40-49tahundan50

tahun.

Tabel4.1UmurResponden

Umur Frekuensi Persentase%
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20-29tahun 13 13%

30-39tahun 37 37%

40-49tahun 42 42%

50tahun 8 8%

Jumlah 100 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

Dapatdilihatbahwadari100responden,respondenyangberumur

20-29 tahun berjumlah 13 orang dengan tingkatpersentase 13%,

respondenyangberumur30-39tahunberjumlah37orangdengantingkat

presentase37%,respondenyangberumur40-49tahunberjumlah42

orangdengantingkatpersentase42%,respondenyangberumur50tahun

berjumlah8orrangdenganpresentase8%.

4.2.2JenisKelaminResponden

Pengelompokanrespondenberdasarkanjeniskelamindibedakan

menjadiduabagian,yaitulaki-lakidanperempuan.

Tabel4.2DataRespondenBerdasarkanJenisKelamin

JenisKelamin Frekuensi Persentase

Perempuan 60 60%

Laki-laki 40 40%

Jumlah 100 100%

SumberOlahanData2022

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas penelitian ini menggunakan

respondensebanyak100,dimanadarisampelyangdipilihapabiladilihat
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darisegijenis kelamin secara keseluruhan sampelberjenis kelamin

perempuansebanyak60%dansisanyalaki-lakisebanyak40%

4.2.3PendidikanTerakhir

Pengelompokanrespondenberdasarkanpendidikanterakhiryaitu:

Tabel4.3DataRespondenBerdasarkanPendidikan

Pendidikan

terakhir

Frekuensi Persentase

SD 7 7%

SMP 44 44%

SMA 32 32%

S1 15 15%

S2 2 2%

Jumlah 100 100%

SumberOlahanData2022

Dari100respondenpenelitian,padapendidikanterakhiryaituSD

sebanyak7respondendengantingkatpersentase7%,SMPsebanyak44

respondendengantingkatpersentase44%,SMAsebanyak32responden

denganpersentasesebanyak32%,S1sebanyak15respondendengan

persentasesebanyak15%,danS2sebanyak2respondendengantingkat

persentasesebanyak2%.

4.2.4PekerjaanResponden

Pengelompokan responden berdasarkan kategori pekerjaan
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dibedakanmenjadiempatbagianyaitupetani,pegawainegeri,pegawai

swastadanwirausaha.

Tabel4.4DataRespondenBerdasarkanPekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase

Petani 55 55%

Wirausaha 28 28%

PegawaiNegeri 7 7%

PegawaiSwasta 10 10%

Jumlah 100 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

4.2.5AnggaranDanaUntukPembangunanInfrastruktur

Sepanjang tahun anggaran 2019,Kepala Desa Seba-Seba,

Kecamatan Walenrang Timur, Kabupaten Luwu, Sirdan, memacu

pembangunaninfrastrukturdiwilayahnya.Sirdanmenyebutkanbeberapa

proyekyangdilaksanakansepertijalanrabatbetonsepanjang1130meter.

AnggarannyasebesarRp.698.127.200.

Selain itu, pembangunan jembatan kayu dengan anggaran

Rp.32.991.700.Duaunitplatduickerikutdibangun,masing-masingplat

duicker A sebesar Rp.74.905.059 dan plat duicker B sebesar

Rp.28.442.950.SeluruhkegiatanberadadiDusunSeba-SebaTimurdan

anggarannyabersumberdaridanadesa2019.
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4.3MetodedanTeknisAnalisisData

4.3.1UjiValiditas

Ujivaliditas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh

manaalatukuryangdigunakandalam mengukurapayangdiukur.Ghozali

(2009)menyatakanbahwaujivaliditasdigunakanuntukmengukursah

atauvalidtidaknyasuatukuesioner.Suatukuesionerdikatakansahatau

validjikapernyataanpadakuesionertersebutmampumengungkapkan

suatuyangakandiukurolehkuesioneritu.Suatutesdapatdikatakan

memilikivaliditas yang tinggijika tes tersebutmenjalankan fungsi

ukurnya,atau memberikan hasilukuryang tepatdan akuratsesuai

dengan maksud dikenakannya tes tersebut.Bila korelasitiap faktor

tersebutbesarnya 0,196 ke atas maka faktortersebutmerupakan

constructyangkuat.

Dasarmengambilkeputusan:

1.Jika rhitung >rtabel,maka instrumen atau item pertanyaan

berkolerasisignifikanterhadapskortotal(dinyatakanvalid).

2.Jikarhitung<rtabel,makainstrumenatauitem pertanyaantidak

berkolerasisignifikanterhadapskortotal(dinyatakantidakvalid).

a.Pembangunaninfrastrukturjalan

Tabel4.5HasilUjiValiditasPembangunanInfrastrukturJalan(X)

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
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1 0,592 0,196 Valid

2 0,671 0,196 Valid

3 0,758 0,196 Valid

4 0,647 0,196 Valid

5 0,519 0,196 Valid

6 0,689 0,196 Valid

7 0,581 0,196 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkan hasilpengujian dapatdiketahuibahwa 7 item

pernyataanvariabelpembangunaninfrastrukturjalanmemilikirhitung

lebihbesardibandingkanrtabel,makaseluruhitem pernyataandianggap

validdandapatdigunakandalam penelitianini.

b.Pendapatanmasyarakatdesa

Tabel4.6UjiValiditasPendapatanMasyarakat(Y)

Item Pernyataan rhitung rminimum Keterangan

1 0,597 0,196 Valid

2 0,686 0,196 Valid

3 0,674 0,196 Valid

4 0,692 0,196 Valid

5 0,768 0,196 Valid

6 0,566 0,196 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022
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Berdasarkan hasilpengujian dapatdiketahuibahwa 6 item

pernyataanvariabelpendapatanmasyarakatdesamemilikirhitunglebih

besardibandingkanrtabel,makaseluruhitem pernyataandianggapvalid

dandapatdigunakandalam penelitianini.

4.3.2UjiReliabilitas

Ghozali(2009)menyatakanbahwareliabilitasadalahalatuntuk

mengukursuatukuesioneryangmerupakanindikatordaripeubahatau

konstruk.Suatukuesionerdikatakanreliabelatauhandaljikajawaban

seseorangterhadappernyataanadalahkonsistenataustabildariwaktu

ke waktu.Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas,

konsistensi,daya prediksi,dan akurasi.Pengukuran yang memiliki

reliabilitasyangtinggiadalahpengukuranyangdapatmenghasilkandata

yang reliable.Ujireliabiltasdilakukanterhadapitem pernyataanyang

dinyatakanvalid.SuatudatadikatakanreliablejikaCronbach’sAlpha

lebih dari0,6.Semakin tinggihasilyang diperoleh berbanding lurus

denganreliabilitasnya.

Tabel4.7HasilUjiReliabilitaspembangunaninfrastrukturjalan

ReliabilityStatistics
Cronbach’

s

Alpha

Nof

items

0,755 7

Sumber:HasilOlahanData2022
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Hasilpengujian terhadap reliabilitas kuesionermenghasilkan

angkaCronbach’sAlphasebesar0,755.Halinidapatdinyatakanbahwa

semuapernyataandarivariablepembangunaninfrastrukturjalanteruji

reliabiltasnyasehinggadinyatakanreliable.

Tabel4.8HasilUjiReliabilitaspendapatanmasyarakatdesa

ReliabilityStatistics
Cronbach’

s

Alpha

Nof

items

0,747 6

Sumber:HasilOlahanData2022

Hasilpengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan

angkaCronbach’sAlphasebesar0,747.Halinidapatdinyatakanbahwa

semua pernyataan darivariable pendapatan masyarakatdesa teruji

reliabiltasnyasehinggadinyatakanreliable.

4.3.3RegresiLinearSederhana

Analisisregresisederhanadigunakan untukmemprediksiatau

mengujipengaruhsatuvariabelbebasatauvariabelindependenterhadap

variabelterikatatauvariabeldependen.Bilaskorvariabelbebasdiketahui

makaskorvariabelterikatnyadapatdiprediksibesarnya.Analisisregresi

jugadapatdilakukanuntukmengetahuilineritasvariabelterikatdengan

variabelbebasnya.Modeldariregresisederhanayangditujukanuntuk

melakukan prediksinilaivariabelPendapatan Masyarakat(Y)dengan
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menggunakansatuvariabelPembangunanInfrastruktur(X),darihasil

pengolahandatapenelitiansebagaiberikut:

Tabel4.9HasilUjiRegresiLinearSederhana

Coefficients
Model Unstandardized

Coefficients
Standard

Coefficien
ts

t Sig.

B Std.Error Beta

(Constant)
1

TOTAL.X

11.122

.44
5

1.463

.067
.55

5

7.600

6.598

.00
0

.00
0

a.DependentVariable:TOTAL.Y
Sumber:hasilOlahanData2022

Darihasiltersebut,persamaan regresidapatdiperoleh dari

standardized coeficients,halinikarenapengukurannyamenggunakan

skalapenilaianyangsamayaitulikert,sehinggapersamaanyasebagai

berikut.

Y=a+ βX+e

Y=11,122+0,445+e

Keterangan:

Y =Pendapatanmasyarakatdesa

X =Infrastrukturjalan
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a =Konstanta

Persamaanregresilinearsederhanatersebutdijelaskansebagai

berikut:Berdasarkanpersamaantersebutdiatasmakadapatdijelaskan

sebagaiberikut:

a= angkakonstandariUnstandardizedcoefficients.Dalam kasusini

nilainya sebesar11,122.Angka inimerupakan angka konstan yang

mempunyaiartibahwajikatidakadaPembangunanInfrastrukturJalan(X)

makaPendapatanMasyarakat(Y)adalahsebesar11,122satuan.

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,445. Angka ini

mengandungartibahwasetiappenambahansatusatuan.Pembangunan

InfrastrukturJalan(X),makaPendapatanMasyarakat(Y)akanmeningkat

sebesar0,445satuan.

Koefisien regresiX sebesar0,445 dengan tingkatsignifikasi

sebesar0.000ataulebihkecildaria0,005artinyaterdapatpengaruh

positifdansignifikanantaraperkembanganinfrastrukturjalanterhadap

pendapatanmasyarakatdesa.

4.3.4KoefisienKorelasi(R)danKoefisienDeterminisasi(R2)

Tabel4.10HasilKoefisienDeterminisasi(R2)

ModelSummary
Model R RSquare AdjustedR Std.Errorof

theEstimate
1 .55

5
.30

8
.30

1 2.944
a.Predictors:(Contstant),TOTAL.X
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Sumber:HasilOlahanData2022

NilaiAdjustedRSquareyaitusebesar0,308yangmenunjukkan

bahwa30,8% variabelpendapatanmasyarakatdesadapatdijelaskan

oleh variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel

pembangunaninfrastrukturjalan.Sedangkan69,2% variabeldijelaskan

olehvariabellainnyayangtidakdiamatidalam penelitianini.

Nilaikorelasi(R)= 0,555atau0,55,5%,artinyabahwaantara

variabelXdanYterdapathubunganyangkuat.

NilaideterminisasiR2,artinyakontribusiXterhadapvariasi(naik

turunnya)Ysebesar3,01%.

4.3.5UjiParsial(Ujit)

Tabel4.11HasilUjit

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed
Coefficien
ts

t Sig.

B Std.
Error

Beta

(Consta
nt)

11.122 1.463

.555

7.600 .000

1
TOTAL.
X

.445 .067 6.598 .000

a.DependentVariable:TOTAL.Y

Sumber:HasilOlahanData2022

Ujityaitu suatu ujiuntuk mengetahuisignifikansipengaruh

variabelbebas(pembangunan infrastrukturjalan)secara parsialatau

individualmenerangkanvariabelterikat(pendapatanmasyarakatdesa).
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Berdasarkantabel4.11makahasilanalisisujitadalahsebagaiberikut:

darihasilperhitungandatapadatabelpembangunaninfrastrukturjalan

berpengaruhsignifikanterhadappendapatanmasyarakatdesakarenaT

hitung>ttabelatau6,598>1,984dansignifikanyangdihasilkan0,000

lebihkecildari0,05.Jikapembangunaninfrastrukturjalanbaikmaka

pendapatanmasyarakatdesaakannaik.MakahaliniberartiHaditerima

dan Ho ditolak dengan kata lain bahwa variable pembangunan

infrastruktur jalan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Pendapatanmasyarakatdesa.

4.4PembahasanPenelitian

Berdasarkananalisisdatapadaanalisisregresilinearsederhana

danujihipotesisdapatdiketahuibahwa:hasilpenelitianmemberikan

jawaban hipotesis,bahwa variabelpembangunan infrastrukturjalan

mempengaruhipendapatanmasyarakatdesasebesar0,445atau44,5%

dengantingkatsignifikansisebesar0,000haliniberartilebihkecildari

0,05dandinyatakanbahwa,pembangunaninfrastrukturjalanmempunyai

pengaruhterhadappendapatanmasyarakatdesaSeba-sebaKecamatan

WalenrangTimurKabupatenLuwu.MakahaliniberartiHaditerimaHo

ditolak.

Teoriyangdigunakandalam penelitianiniadalahteoriWaltW.

Rostow,pembangunanmerupakanprosesyangbergerakdalam sebuah

garislurus,yaknidarimasyarakatyangterbelakangkemasyarakatyang
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maju.Halinisejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh

Atmaja, H. K,. dan Mahalli, K. (2015) yang berjudul “Pengaruh

peningkataninfrastukturterhadappertumbuhanekonomidikotaSibolga”

yangmenyatakanbahwainfrastrukturjalandaninfrastrukturairmemiliki

pengaruhpositifterhadappeningkatanpertumbuhanekonomidiKota

Sibolga,artinyavariabelyangbernilaipositifitumempunyaiartisemakin

tingginilaivariabeltersebut,makaakandiikutidenganmeningkatnya

tingkatpertumbuhanekonomi.
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BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya,makakesimpulanyangdidapatdaripenelitianinimengenai

pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap pendapatan

masyarakatDesaSeba-sebaKecamatanWalenrang TimurKabupaten

Luwu,pembangunaninfrastrukturjalanberpengaruhsecarasignifikan

terhadappendapatanmasyarakatdesasebesar0,445atau44,5%dengan

tingkatsignifikansisebesar0,000haliniberartilebihkecildari0,05ini

yangberartiHaditerimaHoditolak.

5.2Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,selanjutnya dapat diusulkan

saranyangdiharapkanakanbermanfaatbagipenelitianselanjutnya,hasil

penelitian inidiharapakan dapat digunakan sebagaireferensidan

dokumentasibagipihakkampussebagaibahanacuansebuahpenelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku konsumtif, meskipun

penelitianinimasihjauhdarikatasempurnadantentunyamasihbanyak

kekurangan.

Adapunsaranbagipemerintahandesa,supayabisameningkatkan

sector pembangunan jalan untuk mempercepat laju pertumbuhan

ekonomimasyarakatdesaagarbisamemotivasidesa-desalaindarisegi

pembangunaninfrastrukturterutamainfrastrukturjalan,agarterciptanya

masyarakatdesayangmakmurdansejahtera.
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